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ABSTRAK

Daging ayam merupakan penghasil protein hewani dengan harga yang murah. Hal tersebut membuat
jumlah produksi ayam di Indonesia yang meningkat setiap tahunnya. Daging zly;lmnenjeldi primadona untuk
konsumsi masyarakat. Hal tersebut memacu peningkatan usaha peternakan ayam. Peningkatan produktivitas
ayam dilakukan melalui perbaikan kuantitas dan kualitas pakan yang dibcrikan&ngan sistem pemeliharaan
secara intensif. Pakan berpengaruh dalam usaha ternak unggas. Daun ubi jalar dapat dijadikan bahan pakan
sumber protein karena mengandung protein kasar. Protein diperlukan oleh ayam broiler untuk pertumbuhan dan
produksifhging.

Variabel dependen terdiri dari bobot badan daa(eu'kels ayam broiler. Variabel kendalinya adalah
manajemen kesehatan, jenis ayam, dan pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan ure( mengkaji pengaruh
pemberian daun ubi jalar pada ayam yang dapat menjadi solusi untuk mendapatkan bobot badan dan karkas
ayam broiler yang maksimal.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Materi penelitian terdiri 4 perlakuan
dengan 3 ulang. Ayam vang digunakan adalah ayam broiler, dengan pemeliharaan sampai usia 42 hari.
Perlakuan penelitian ini terdiri dari ABTO (Ayam broiler tanpa tambahan ubi jalar), ABT1 (Ayam Broiler + 5%
daun ubi jalar), ABT2 (Ayam Broiler + 10% daun ubi jalar), dan ABT3 (Ayam Broiler + 15% daun ubi jalar).
Analisis data mencakup homogenitas sampel penelitian. Analisis akhir dengan ANOVA dengan taraf
signifikansi 5%, bila ada pengaruh dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukan tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap bobot badan dan karkas ayam broiler.

Kata kunci : ayam broiler, ubi jalar, bobot badan, karkas

PENDAHULUAN

Daging ayam merupakan sumber pangan hewani yang mengandung gizi cukup tinggi
berupa protein d8h energi (Tobing, 2002). Populasi broiler meningkat dengan pesat. Daging ayam
layak konsumsi dipeng@fiihi dalam proses pemeliharaannya, termasuk ransum yang diberikan untuk
ayam (Ichwan, 2003). Peningkatan produktivitas ayam dilakukan melalui perbaikan kuantitas dan
kualitas pakan yang diberikan dengan sistem pemeliharaan secara intensif. Pakan berpengaruh dalam
usaha ternak unggas. Hal ini disebabkan karena biaya merupakan komponen terbesar dalam usaha
peternakan unggas. Peningkatan kualitas daging ayam broiler telah banyak dilakukan diantaranya
melalui pemberian imbuhan pakan baik bahan sintetik ataupun alami. Penggunaan bahan sintetik
dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek toksik. Oleh karena itu, beberapa tahun teffkhir
banyak dilakukan eksplorasi imbuhan pakan yang berasal dari bahan alami. Daun ubi jalar dapat
dijadikan bahan pakan sumber protein karena mengandung protein kasar. Protein diperlukan oleh
ayam broiler untuk pertumbuhan dan produksi daging sehingga dapat memaksimalkan bobot badan
dan karkas broiler.

METODE

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Materi penelitian terdiri 4
perlakuan dengan 4 ulang. Ayam yang digunakan adalah ayam broiler dengan pemeliharaan sampai
42 minggu. Perlakuan yang diterapkan yaitu ABTO (Ayam broiler tanpa tambahan ubi jalar), ABT1
(Ayam Broiler + 5% daun ubi j@ar), ABT2 (Ayam Broiler + 10% daun ubi jalar), dan ABT3 (Ayam
Broiler + 15% daun ubi jalar). Variabel dependen terdiri dari bobot badan dan karkas ayam broiler.
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Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisis of Variance (ANAVA), dilanjutkan dengan Uji Jarak
Ganda Duncan (UJGD).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian pada peningkatan bobot badan dan karkas ayam broiler dengan tambahan daun
ubi jalar adalah sebagai berikut :
a. Bobot Badan Ayam Broiler

Tabel 1. Bobot Badan Ayam Broiler

Ulangan Ke- Jumlah Rataan
Perlakuan (gram) Perlakuan Perlakuan
Ul U2 U3 (gram) (gram)
ABTO 1291 894 842 3207 1069
ABTI 832 732 1128 2692 897¢
ABT2 960 1053 870 2883 961*
ABT3 756 733 770 2259 7532
Jumlah 3839 3412 3610

Ulangan

Superskrip.pada tabel 1 bahwa pada kolom yang sama dengan baris berbeda menunjukkan tidak beda
nyata (P > 0,05).

Hasil penelitian pemberian variasi dosis daun ubi jalar pada bobot badan ayam broiler
sebagai berikut 1069 gram (ayam broiler tanpa tambahan ubi jalar), 897 gram (ayam broiler + 5%
daun ubi jalar), 961 gram (ayam broiler + 109% daun ubi jalar) dan 753 gram (ayam broiler + 15%
daun ubi jalar). Penelitian Setiawan dan Sudjana (2010) menunjukan bobot hidup ayam broiler yang
dipanen mulai umur 3 sampai 6 minggu berada pada kisaran 1020 — 2370 gram, sehingga bila
dibandingkan dengan bobot badan akhir yang dicapai pada penelitian tersebut dapat dikatakan masih
rendah. Menurut Atmomarsono (2004), broiler adalah ayam penghasil daging yang mempunyai
produktivitas tinggi, karena dalam waktu 5 minggu mampu mencapai bobot badan 1,75-2 kg.
Penggunaan daun ubi jalar hingga taraf 15% dalam ransum diduga belum dapat merubah komposisi
gizi ransum, sehingga bobot hidup ayam broiler tidak berbeda nyata (P > 0,05). Menurut pendapat
Wahju (1997), pertumbuhf daging sangat ditentukan oleh kandungan nutrisi pakan.

Penelitin ini tidak ada pengaruh pemberian daun ubi jalar terhadap bobot badan ayam
broiler (P>0,05). Anggorodi (1995) nfdhyatakan bahwa jumlah konsumsi ransum sangat ditentukan
oleh kandungan energi dalam ransum. Apabila kandungan energi dalam ransum tinggi maka konsumsi
pakan akan turun dan sebaliknya apabila kandungan energi ransum rendah, maka konsumsi pakan
akan naik guna memenuhi kebutuhan akafff§nergi.

Preston (2006) menyatakan bahwa daun ubi j4&ir mengandung protein kasar 10.4% dan
serat kasar 11,1%. Selanjutnya menurut Adewolu (2008), daun ubi jalar mengandung protein kasar
@M tinggi, yaitu 26-35%. dengan kandungan mineral yang baik, dan juga vitamin A, B, dan C.
Nguyen dan Ogle (2004) juga melaporkan bahwa daun ubi jalar mengandung protein kasar sekitar 24-
29%.

Pertambahan berat badan yang tidak berbeda ini mungkin disebabkan konsumsi makanan
yang tidak berbeda. sebagaimana yang dinyatakan Anggorodi (1995) antara konsumsi dan tambahan
berat badan ayam mempunyai hubungan yang sangat erat. karena untuk perhitungan kebutuhan
pertumbuhan beratmemerlukan zat-zat makanan pembangun, yang disuplai melalui makanan.
Soeharsono (1996) menyatakan dengan menigkatnya makanan yang dikonsumsi diharapkan menaikan
zat-zat makanan yang diserap untuk pertambahan berat badan. Tidak berbedanya pertambahan berat
badan disebabkan oleh kualitas dari tepung daun unbi jalar khususnya energi dan protein baik
sehingga rataan konsumsi energi metabolis dan protein semua perlakuan masih berada pada standart
kebutuhan energi menurut Lesson and Summer (2005).
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Rendahnya konsumsi ransum dapat disebabkan oleh kandungan serat kasar ransum yang
tinggi yaitu sebesar 11,1% Preston (2006). Ayam membutuhkan serat kasar antara 7%-9% (Darmana
dan Sitanggang, 2002). Serat kasar dalam ransum yang tinggi dapat menyEBlbkan ayam
mengkonsumsi pakan dalam jumlah sedikit karena ayam akan merasa cepat kenyang. Semakin tinggi
serat kasar dalam ransum menyebabkan jumlah konsumsi ransum semakin menurun, karena ransum
bersifat “bulky” sehingga ransum yang dikonsumsi terbatas (Cherry, 1982).

b. Karkas Ayam Broiler
Tabel 2. Karkas Ayam Broiler

Ulangan Ke- Jumlah Rataan
Perlakuan (%) Perlakuan Perlakuan
Ul U2 U3 (%) (%)

ABTO 70,02 4564 71,38 187,04 62,35*
ABTI 63,10 55,60 7332 192,02 64,01*
ABT2 66.49 6743 65,29 199,21 64,407
ABT3 63,62 66,03 58.44 188,09 62,70*
Jumlah 263,23 2347 268,43

Ulangan

Superskrip.pada tabel 2 bahwa pada kolom yang sama dengan baris berbeda menunjukkan tidak beda
nyata (P > 0,05).

Bobot karkas merupakan bobot yang dihasilkan dari pemotongan ayam yang telah
dikurangi dengan darah, bulu, isi dari organ dalam, kaki, leher, dan kepala. Kualitas ransum
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot hidup akhir dan persentase karkas. Hasil
penelitian pemberian variasi dosis daun ubi jalar pada karkas ayam broiler sebagai berikut 62,35%
(ayam broiler tanpa tambahan ubi jalar). 64.01% (ayam broiler + 5% daun ubi jald4§). 64.40% (ayam
broiler + 109% daun ubi jalar) dan 62,70% (ayam broiler + 15% daun ubi jalar). Persentase karkas
broiler yang diperoleh pada penelitian ini tergolong masih rendah berkisar antara 62,35 — 64.40%.
Hasil ini sejalan dengan pendapat Jull(1972) bahwa persentase karkas ayam broiler bervariasi antara
66 — 76% dari bobot hidup. Berdasarkan hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata (P > 0,05) terhadap persentase karkas. Kenyataan ini memberi arti{fijhwa persentase
karkas diantara perlakuan, pemberian variasi dosis daun ubi jalar relatif sama. Persentase karkas
merupakan faktor terpenting untuk menilai produksi temak, karena produksi terat hubungannya
E&ngan bobot hidup, dimana makin tinggi bobot hidup cenderung presentase karkas juga meningkat.
Persentase karkas ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, kaki,
visceria, bulu dan darah (Mahfudz, et al 2011).

Haroen (2003) menjelaskan bahwa pencapaian presentase karkas sangat berkaitan
dengan bobot potong dan pertambahan bot badan. Karaoglu dan Durdag (2005) menyatakan bahwa
presentase karkas erat hubungan dengan bobot hidup, ayam broiler dengan bobot hidup y#j rendah
akan menghasilkan presentase karkas yang rendah pula. Menurut Becker er al. (1981) persentase
karkas berhubungan dengan jenis kelamin, umur dafjbobot badan. Presentase karkas meningkat
seiring dengan meningkatnya umur dan bobot badan. Hal yang sama dilaporkan oleh Tillman et al.
(1998) bahwa pada umumnya meningkatnya bobot badan ayam diikuti §}eh menurunnya kandungan
lemak abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi. Faktor yang mempengaruhi
persentase bobot karkas adalah bobot hidup, perlemakan, jenis kelamin, umur, aktivitas, serta jumlah
dan kualitas pakan (Megawati, 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan daun ubi jalar dengan taraf 10% dapat
menghasilkan bobot karkas yang lebih besar dari karkas yang diberi daun ubi jalar dengan taraf 5 dan
15% menandakan bahwa daun ubi jalar yang digunakan mengandung protein yang tinggi yang dapat
digunakan untuk menambah bob@karkas. Sedangkan bobot karkas yang diberi daun ubi jalar dengan
taraf 15% hampir setara dengan bobot karkas ayam broiler yaf8 tidak diberi daun ubi jalar. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hong (2003) bahwa daun ubi jalar dapat dijadikan bahan pakan sumber
protein karena mengandung protein hingga mencapai 25 — 29%. Persentase karkas paling tinggi pada
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penggunaan daun ubi jalar pada taraf 10% sedangkan penggunaan daun ubi jalar dengan taraf 15%
memiliki persentase karkas yang rendah. Penambahan daun ubi jalar dengan taraf 10% merupakan
taraf penambahan yang paling optimal dalam menaikkan berat karkas. Tiap perlakuan memiliki
sedikit perbedaan dari persentase karkas. Hal ini diduga penurunan persentase karkas yang diberi
daun ubi jalar yang mengandung oksalat yang menyebabkan perbedaan konsumsi pakan dan
menyebabkan terganggunya metabolisme pada ayam. Daun ubi jalar memiliki faktor pembatas jika
digunakan sebagai bahan pakan yaitu adanya faktor antinutrisi yang terkandung di dalamnya seperti
sianida, tannin, oksalat, dan fitat (Antia er al., 2000).

KESIMPULAN

Pengaruh penambahan variasi dosis daun ubi jalar menunjukan tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap bobot badan dan karkas ayam broiler. Penambahan daun ubi jalar dalam ransum belum
dapat meningkatkan produksi bobot badan dan karkas ayam brller. Kandungan protein dalam daun
ubi jalar belum dapat membantu pertumbuhan ayam broiler. Bobot badan dan karkas pada ayam
broiler yang diberi daun ubi jalar belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan daun ubi jalar yang
mengandung oksalat yang menyebabkan perbedaan konsumsi pakan dan menyebabkan terganggunya
metabolisme pada ayam.
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